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ABSTRAK

IC

Pada skripsi-inirakan diperkenalkan- dan dijelaskan beberapa gagasan
mengenai ideal ; semu _fuzzy intuisionistik pada, Q-aljabar -‘dan
mengevaluasi Keterkaitan di antaranya. Jenis-jenis _ideal semu fuzzy
intuisionistik pada Q-aljabar-adalah ideal k-semu fuzzy intuisionistik;
ideal c-semu/ fuzzy' intuisionistik, ~dan' ideal k-semu Cutuh fuzzy
intuisionistik.

Kata Kunci:“Q-aljabar semu, Q-aljabar. semu terbatas, ideal semu,
himpunan fuzzy intuisionistik:
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ABSTRACT

IC

In. this. :paper, 1we ;will.introduce.-.and: : illustrate - several.. ideas , of
intuitionistic " fuzzy. pseudo ideal, in Q-algebra and evaluate their
relationship. Present several types inthis‘paper of intuitionistic fuzzy
pseudo-ideal \in‘Q-algebra, ecalled-intuitionistic fuzzy k-pseudo-ideal;
intuitionistic fuzzy: ic<pseudo: ideal; Fintuitionistic fuzzy)complete’ k-
pseudo-ideal:

Keywords: pseudo. Q-algebra, bounded. pseudo Q-algebra,. pseudo
ideal; intuitionistic fuzzy set.
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1.1~ L-atar,Belakang

Aljabar merupakan:bidang-ilmu dasar yang mempunyai jperan
penting. ; dalam | perkembangan. matematika. -Struktur. -aljabar- yang
merupakan salah satu subbidang, dalam aljabar adalah_ilmu._yang
mempeélajari -suatu himpunan dengan satu -atau lebih” operasi biner.
Dalam=skripsi “ini''akan-dibahas’' mengenai-~struktur -aljabar- ‘yang
berkaitan dengan Q-aljabar.

Q-aljabar_diperkenalkan:pertama kaliroleh Kim;,dkk. (2001)
dengan. definisinya ; adalah :himpunan ,yang ,dilengkapi. dengan,.satu
operasi biner '+ dan elemen.khusus, 0.

Teori himpunan-fuzzy diperkenalkan-pertama’Kali-pada tahun
1965 oleh- Zadeh.‘Pada-tahun ‘1986, Atanassov' memperkenalkan
himpunan:fuzzy. rintuisionistik 'sebagai | ‘perkembangan_ dari teori
himpunan-fuzzy. Pada-tahun-2019,-Jawad-memperkenalkan gagasan
baru tentang. ideal semu..fuzzy intuisionistik pada-Q-Aljabar. semu
(pseudo . Q-algebra). Kemudian_pada tahun 2020, Abdullah -dan
Shadhan ‘meneliti’ tentang’ jenis-jenis’ ideal semu fuzzy-intuisionistik
pada'Q-Aljabar 'semu; ‘dan-menjelaskan keterkaitan di‘antaranya.

Dalam skripsiviniidikajiculang-definisi‘dan sifat=sifat-dariihasil
penelitian Abdullah;dan Shadhan:(2020).
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1:22'Rumusan Masalah
Berdasarkan' latar belakang, ' pokok-permasalahan “yang-dikaji
dalam skripsi.ini adalah

1."Apa saja, jenis-jenis. ideal semu fuzzy intuisionistik padaQ-
aljabar’semu?

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

2.~Bagaimana sifat-dari jenis<jenis, ideal . semu fuzzy.intuisionistik
pada Q-aljabar semu?

3./ Bagaimana keterkaitan jenis-jenis ideal semu fuzzy inttisionistik
pada;Q-aljabar semu?




Tujuan

Berdasarkan- rumusan.-masalah yang, telah, diuraikan, tujuan
lisan skripsi ini adalah

EPOSITORY.UB.AC.ID |
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. -Menjelaskan-jenis:jenis ideal semu fuzzy intuisionistik-pada-Q-
aljabar.semu.

. Menjelaskan' sifat- jenis-jenis ‘ideal 'semu-fuzzy intuisionistik'pada
Q-aljabar semu.

. Membahas keterkaitan jenis-jenis ideal semu fuzzy intuisionistik
pada‘Q-aljabar semu.
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DASAR TEORI
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Pada -bab 1 ini ,akan : diberikan, .definisi beserta- contohdari
pemetaan, _operasi _biner, _himpunan. fuzzy, -Hhimpunan _fuzzy
intuisionistik, Q-aljabar, dan ideal semu,-yang selanjutnya digunakan
sebagai‘acuan untuk membahas idealsemu-fuzzy intuisionistik:

2:10¢Pemetaan dam Operasi: Biner

Berikut' diberikan: definisi relasi, pemetaan, dan operasi-biner,
yangdirujuk-dari Marsudi; (2010); dan Hidayat: (2017).

UNIVERSITAS
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Definisi:2.1.1, (Hasil Kali Kartesian)

Misalkan A dan B adalah-himpunan tak kosong. Hasil kali
Kartesian -dari “A" ‘dan’ B dilambangkan".dengan "A "x~ "B “adalah
himpunan'dari semua“pasangan “terurut' (a,/b) dengan.g. € 'A'danb

irg- €B;dinotasikan

| <

:§ A x B ={(a,b)la €A b € B}

| G

g Contoh '2.1.2

L= Diberikan i thimpunan: ~A <y 2,35 dan

B-={7,8,9,110, 11, 12}; diperoleh-hasil kali kartesiannya-adalah

A x B=4(1,7),(1,8),(1,9),(1,10), (1,11), (1, 12),(2, 7),
(2, 8), (2,9), (2, 10), (2, 11),12, 12),(3, 7), (3, 8),
(3,9), (3,10), (3, 11), (3,12)}.

Definisi2:1:3’ (Relasi)

Misalkan A;dan:B-adalah himpunan-tak-kosong.. Suatu relasi R
dari. A ke B merupakan_himpunan_bagian daxi A-B, ataucR. A B.
Kemudian jika (a, b) Rmaka dikatakan a berelasi dengan b oleh R,"dan
dilambangkan dengan aRb. Jika atidak berelast dengan b oleh R maka
(@, b)' “R."Jike A '=' B'makadapat dikatakan‘’R A ‘A adagah refasi
biner pada A:

BRAWIJAYA
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oh.2.1.4
Diberikan A" = {1,2,3,4,5,6,9,16, 20,25, 30, 36,44,50} =
hn didefinisikan Rrelasi kuadrat'dar™ pada A,

£POSITORY.UBAC.ID |

IC

aRb .« a.= b?

ngga R=1{(1,1), (4, 2),(9, 3),(16,4),(25,5),(36, 6)}:

nisi-2.1.5. (Pemetaan)

Suatu pemetaan dari himpunan D-ke himpunan K adalah suatu
AN pengawanan-yang mengawankan Setiap elemen dari D ‘dengan
satu-elemen ‘pada’ K. ‘Himpunan D’ selanjutnya’ disebut’ sebagai
ain‘dan_himpunan K disebut:sebagai‘kodomain,dari pemetaan:

UNIVERSITAS

* BRAWIJAYA

oh.2.1.6
Diberikan himpunan bilangan real R dan suatu relasi f dari
e R'dengan f(x) = %+ 2x'untuk setiap x € R." Akan dibuktikan

il 'sembarang v, v-€ R'dengan u'="v. Diperoleh

[ REPOSITORY.UB.AC.ID |

u=.v
u v
A2 = s +2v
2 2
() =f(v),

Kti-f -adalah-pemetaan.

nisi 2.1.7 (Operasi Biner)
Suatu operasi biner ”x” pada himpunan‘tak kosong Hadalah
ptaan dengan domain H x '+ dan-kodomain H dengan

BRAWIJAYA
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(u,v) = *(u,v) = u*v

k-setiap {u,v) € H. x H.

hal-yang-perlu-dicermati-tentang-operasi. Pertama bahwa operasi
but.merupakan pemetaan, dan kedua bahwa hasil operasi harus
pakan elemen-dari himpunan kodomainnya.-Jika kedua hal ini



o
/=
o)
e
- _—
(]
T
-
>
o)
[«B}
W
L -
D
g
‘N
(14
S
(<}
o
o
g
e
(1]
o)
[ =
(]
X
©
<
(]
=
No)
E
[9+]
o
T
o
(4o}
X
©
=
=
>

| QIIvENA¥OLISOd3Y | <><—-— \s<m m -w.. | arov'en’A¥01is0d3y | <>< —._ 2’<m m n

Bl hA ndaudiedor reitncale SYLISHIAINN . SVLISHIAINN -




dengan baik. Di samping.operasi-biner, ada juga operasi lain; seperti
operasi triner, kuartiner, dan lain-lain. Jenis operasi ini tergantung
pada-domain yang' digunakan.” 'Untuk~operasi' dengan domain
berbentuk ' H>H. Hsdiperoleh:operasi' ‘terner, sedangkan' ‘operasi
dengan:domain_herbentuk: H=rk-H Hsdipersdeh operasikuartener,
dan-lain:sebagainya.

EPOSITORY.UB.AC.ID |
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Contoh 2.1.8
Diberikan-R ‘himpunan'bilangan real. Didefinisikan relasi 7 #
padachimpunan bilangan real-tersebut; 'sebagai-berikut:

* 'R'x R =R
u
(U,v)—>*(u,v)Eu*V=§+3V

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Pertanyaan: ‘apakah /+* operasi-yang-terdefinisi dengan baik?

3
|:';"‘_.'

Jawab.

Jelas'bahwa “4 3v € R, V'u, v'e R Selanjutnya akan diperiksa apakah
2 merupakan pemetaan? Ambil-sembarang u, v, w;.y' R sedemikian
sehingga’(u,v) = (w,y);:diperoleh

<

*(Uu,v) = u+v=—=+3y,

N

laluskarenaw = wydan:v=y,; maka

ov—
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u w
—+3v==+3y,
2 2

dengan-demikian
u w

*(u,v)=u*v=-2+3v=i+3y=*(w,y).

Jadi ”+”. adalah pemetaan,.sehingga dapatdisimpulkan bahwa ’+”
merupakan operasi biner yang terdefinisi.dengan baik:

BRAWIJAYA
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2.2 ) (Himpunan Fuzzy
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Berikut diberikan definisi-dan ‘contoh himpunan- fuzzy;-irisan
himpunan fuzzy, 1 gabungan = himpunan= fuzzy, dankemplemen
himpunan fuzzy yang dirujuk-dari-artikel Zadeh (1965).




nisi.2.2.1 (Himpunan, Fuzzy)

Suatu himpunan.fuzzy A dari himpunan tak kosong X adalah
objek'yang memiliki bentuk

EPOSITORY.UB.AC.ID |

IC

A=H06 Fab))| x '€y,

g_- jan fa-adalah, fungsi-yang.-memetakan-X. ke-interval=[0;, 1};, dan
= @S ut sebagai fungsi keanggotaan dari A. Kemudian fa(x) disebut
2 SRR 02| derajat keanggotaan dari x € X.
5
&2 =gl of 222
= o DiberikanX=0,1,2,3,4,°5, 6,7 , sertadjdefinisikanhimpunan
% [Pl A= falx)) x| K pada, X dpngan dprajat keanggotan fa(x)
gai berikut.
-‘E‘,_.
0.1 x=0,1,
0.2 x=2,3,
N *°0.35 x="2,
|2 Falx)=
|2 0.7 x =5,
15| 0.65 x'=6,
| & .
12| 0.95° x =7,
I
=]

olehranggotarhimpunan-fuzzy ‘A-pada X;
{(0,:0:1),:(1,:0:1),1(2;,0.2),1(3,:0:2), I(4,0:35),:(5,0.7),

(6,0.65);(7,-0.95)}.

nisi 2.2.3 (Irisan Himpunan Fuzzy)

Misalkan A dan B8 adalah-dua himpunan fuzzy pada himpunan
erngan ‘A= "{x, fa(x)) x|"Xe, dgn B'="(x, fa(x)) x =X .drisgn
himpunan fuzzy A dan!B adalah thimpunan:C =-AnB(yang
iliki-bentuk

BRAWIAYA
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C=AnB={xfdx)]x € X,

(".‘ E
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gan fe(x) = min{fa(x), fa(x)}:



Contoh:2.2.4

Diberikan. himpunan bilangan “ bulat... modulo. 4, Z4
= {0,1,2,3}, . serta  didefinisikan - himpunan " fuzzyA =" (x,
Falx“ xZs ddn'Be= “xfs(x)) “ X' 'Zs. pada [Z1 €engan derajat

EPOSITORY.UB.AC.ID |

= =
keanggotaan berturut-turut fa(x) dan fs(x) sebagai berikut:
< 0:15/x=.0;
> S 2w E L
< Fa = 05 x=2,
o :
= ; 0.7 X=3;
(%)
o
ui 0.3., x=0,
S0 -'
S0 B 0.1 1
v X =1,
& F= t05"x=2
sehingga 0.6 x=3

A= 4(0,,0:15),(1, 0:2);(2; 0.5):(3, 0:7)}
B1=4(0,.0:3);+(1,:0:1),(2,:0.5), 3, 0.6)}.

Akan ditentukan-irisan-himpunan-fuzzy A dan-B.

Jawab.
Irisan’himpunan-fuzzy A’ dan‘B-adalah

ov—
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|21
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C=A N Bi=A4(0; 0:15),(1,0.1),(2;.0.5), (3,0:6)}

Definisii2:2:5, (Gabungan Himpunan Fuzzy)

Misalkan A dan.B8.adalah dua.himpunan fuzzy pada himpunan
X, dengan A= (X, fa(x)) x.X , dan B =x, fa(x]) x X . Gabenggn
dua himpunan fuzzy “A~dan~B adalah’' himpunan C'="A Byang
memiliki‘bentuk

BRAWIJAYA
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Cr=AU-B ={ (% fc(x)) | x.€ X};
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dengan fc(x) = maks{fa(x), fa(x)}.




oh 2.2.6

Diberikan "himpunan X =.1,35,7,11,13,17,19, 23,31 ,dan
finisikan” himpunan fuzzy A“=" (x{fa(x))"x = | X "danB="(x,
) X{X pada X d¢ngaa dengjat keanggotaan berturut-turut fa(x)

EPOSITORY.UB.AC.ID |

= (%) sebagai berikut:
<L '0.06 “x=1,35,
zt' £l o, 033%=711
) — AVITTIVG0.62.5%=13,17,
=S /088 | 5% =19,123) 31,
5=
wi < 0L+ x=1,7,11,
S0 :
S0 B
0.38. x =3,17,
& f 0 =""056" x =523 31,
9y 1 x = 13,19,

= {(1,.0.06), (3, 0.06), (5,-0.06),-(7,0.33), (11,.0.33);
(13,0:62), (17,,0,62), (19.0.88),(23, 0.88),(31, 0:88)},

= {(1,,0.11), (3, 0.38), (5,0.56),(7::0.11); (11,.0.11);(13, 1),
(17,:0:38), (19,-1), (23,.0:56), (31,-0.56)}

ditentukan-gabungan himpunan: fuzzy-Adan B.
ab.
ngan’himpunan fuzzy ‘A:dan ‘B-adalah =

=AUB={(1,0.11),(3,0:38),{5,0.56), (7,0.33), (11,0.33)
(13,1),(17,'0.62),19,'1),(23,0.88), (31,0:88)}.

[ REPOSITORY.UB.AC.DD |

nisi-2:2.7° (Komplemen Himpunan-Fuzzy)
Misalkan A ‘adalah himpunan'fuzzy'pada’ himpunan: tak 'kosong
engan A<= 4 falx))x A Konmplemen dari himpunan fuzzy
alah himpunan A yang memiliki-bentuk

A=Al xrext,
an Fax)=1"+ falx):
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Contoh;2.2.8
Berdasarkan . Contoh 2.2.2, ~ akan ditentukan komplemen
himpunan fuzzy A.

EPOSITORY.UB.AC.ID |
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Jawab.
Berdasarkan Definisi 2.2.7, komplemen himpunan fuzzy A adalah

A€:={(0,0.9),(1,0.9),(2,0.:2),(3,0.8),(4, 0:65),(5,0.3)
(6, 0.35),(7,.0.05)}

2.3.. Himpunan;Fuzzy Intuisionistik

Berikut, 'diberikan- definisi--dan: ~contoh “himpunan -, fuzzy
intuisionistik beserta operasinya yang. dirujuk dari Atanassov (1986).
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Definisi2.3.1 (Himpunan Fuzzy Intuisionistik)
Suatu ‘himpunan' fuzzy-intuisionistik /A pada“himpunan tak
kosong: X adalah suatu: objek: yang memiliki:bentuk

A =0 palx),valx) fx € x3,

dengan-ua-dan vz adalah fungsi yang  memetakan X ke ‘interval [0, 1]
dan’secara berturut-turut: disebut® sebagai fungsi ‘keanggotaan dan
fungsicnon-kenggotaan-dari-A. - Kemudian ua(x)-danwva(x) secara
berturut-turut disebut sebagai.derajat keanggotaan-dan.derajat non-
keanggotaan dari x € X, serta berlaku

3
|:';"‘_.'

ov—
|2
(g
| <
| @
| =2
15|
| &
|21
=
|8
| &
|U
|x

0 < ipalx)+ v_A(x) < 1.

P
>~ Contoh.2.3.2

= g Diberikan-himpunan tak kosong X = 1,2, 3, 4{5', dan-himpunan
I_<1:_ et fuzzy intuisionistik A == (x, ualxd, va(x)) %= X T padaeX, dengan
A g derajat:keanggotaan dan: derajat ‘non-keanggotaan ts(x) dan; va(x)
T P2 sebagai:berikut.
> '
= % 0,04 /X =1
=, 0:250 U X= 2,

L pa(x)= 0114/ x=3;

07 \Wx=4,

0.5  x=5,




E

|9 i

£ 0.76. 1x.=.1,

& 0.5 x=2,

| &

ig va(x) =...:0.78 rx.= 3,

= 0.25 x =4,
0.4 _x=5.

roleh-himpunan fuzzy: intuisionistik A,
{(1,.0.04, 0.76), (2,,0.25, 0.5),(3,.0-14, 0.78), (4, 0.7,,0.25),

(5,0.5,0.4)}.

nisi-2.3.3° (Operasi pada Himpunan Fuzzy-ntuisionistik)
Untuk:setiap dua himpunan-fuzzy intuisionistik A dan;/B_pada
punan ~X; idengan 1A, = £ ualx)valad) x €2 X} dan
{x.. us(x);: va(x)) x|X € Bgrlaku ;eperasi dan. relasi_sebagai
ut.
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LLA-C, B-jika danhanya jika ¥, € X tha (X) < s (x)-dan
Va(X).=:vs(x), ’

LAS = vax), ua(x))x-e X3 (komplemen),

.- A"= B'jika dan hanya jika Yx € X, ta(x) = us(x) dan
Va(x) ='vs(x),

[ REPOSITORY.UB.AC.DD |

LA N B = {(x, min(ua(x), ua(x)),,maks(va(x), va(x)))
|X € )(}/

AU, B.={(x, maks(a(x); Ma(x)), Min(va(x), vs(x)))
|x € X}

oh-2.3.4
Diberikan X = 2, 4,6, 8{10;.12 , serta @idefinisikan-himpunan
y_intuisionistik’ A dan B pada X, _dengan derajat Keanggotaan
ferajat non-keanggotaan seperti'pada Tabel 2:1.
ngga A= {(2/0/11,10.6);(4;:0.7,°0.15);1(6, 0:6,/0:2), (8, 0.15,0.4);
(10,/0.3,0.35); (12,0:4,0.6)},/dan
B =:{(2, 0.2, 0/55),44;0.43; 0.2),1(6,0:52,70.3), (8;:0.8, 0.1);

(10,0.6/0.19); {12;0;03; 0:9)}.
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Tabel 2.1: Derajat Keanggotaan dan'Derajat Non-Keanggotaan.
X walx) [ava(X) o wslx) 4 ve(x)
0.11 0.6 0.2 0.55
0.7 0.15 | 043 0.2
0.6 0.2 0.52 0.3
0:15 0.4 08 0.1
10103 0.35 06 0.19
1204 0.6 0.03 0.9

EPOSITORY.UB.AC.ID |

[®
(el N NN N )

Akan-ditentukan A in B:dan A-U!B.
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Jawab.
Berdasarkan definisi 2.3.3;
AN B=1{(2,0.11,0.6); (4,0:43, 0.2),(6,0:52,:0.0.3),:(8;(0:15,.0.4),

(10, 0.3,10:35),:(12,:0.03,:0:9)}, !
AWB=1{(20.2,0:55);(4,0.7,:0:15), (6, 0:6,0.2), (8,0.8,0.1),
(10, 0.6, 0:19),3(12,-0.4, 0:6)}.

3
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2.4, -Q-Aljabar
Berikut: diberikan-definisi ‘Q-aljabar; ideal fuzzy:intuisionistik

pada Q-aljabar, dan sifat-sifatnyaryang dirujuk.dari Kim,. dkk;:(2001),
Abdullah dan'Jawad (2019), dan Abdullah dan Shadhan' (2020).
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Definisi'2.4.1 (Q-aljabar)

Q-aljabar. adalah: suatu himpunan '‘M'\yang dilengkapi’dengan
satu, operasi-biner-serta relemen Khusus;0,-yang memenuhi-aksioma-
aksioma; berikut.

1Omixm'= 0, ' VYmeM,

BRAWIJAYA
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2. m*0=m, Yme M,
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3. (mixb)*ld = (md)xb, ¥.m,bd-€M.

Selanjutnya’ Q-aljabar ‘dinotasikan-(v, =, 0).




oh 2.4.2

Diberikan Z adalah .himpunan semua bilangan bulat. (Z, -, 0)
pakan-Q-aljabar, karenaa = a=0, dan g ="0=a, Va € Z,serta
b)=c'=(a-=c)y—b, YVa,b,c e

EPOSITORY.UB.AC.ID |
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tan, 2.4.3
Pada, Q-aljabar; M.dapat didefinisikan suatu relasi-biner.”<?,
m < 'bjika danhanya jikam * b= 0, Vm, b €M.

nisi-2.4.4: (Q-aljabar terbatas)

Suatu; Q-aljabar (M, =, 0). disebut. terbatas jika terdapat suatu
en e € M- yang memenuhi m. < e, ¥m-.€ M .. Kemudian.e disebut
oai unit”.. Selanjutnya e * m akan dinotasikan sebagai, m™ untuk
p m € M pada-Q-aljabarterbatas.
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oh-2:4.5
Diberikan-himpunan M= {0;, a, |8, y} dilengkapi satu opera5|
% yang didefinisikan.sebagaimana-pada Tabel 2 2.

L=

Iz Tabel 2.2: Operasi * pada M

:; 1 0lal 8y

£ 0'~0-1'0'Fo0

8 a & ool

1= 8/ 6] 0:f00
Vv ivak v o

falah-Q-aljabar terbatas ‘dengan unit 'y, karena memenuhi-ketiga
pma Q-aljabarseperti pada Definisi-2.4.1, dan untuky € ‘M berlaku
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Pada suatu Q-aljabar terbatas '™ , untuk sembarang m, b € M,
lemen.e-e .M adalah unit, berlaku
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~e*=0, 0% =¢e,

Xk be="b% % m,



3.0%xm=0,Ym e M,

4le* xm/'=0,

EPOSITORY.UB.AC.ID |
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5. .m** < m.
Bukti:

1. Berdasarkan .Definisi_2.4.1, kondisi (1) dan _kondisi_1(2)
Q-aljabar, misalkan'e € ‘M adalah unit, maka
e*='ex e=0,dan0*=e+0="e.

2.. Berdasarkan Definisi 2.4.1;kondisi:(3) Q-aljabar, maka
m*xb=(e*m)*b=(e*xb)*m=b*+m,Yemb.e M.

BRAWIJAYA
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3. Diberikan e/avi/adalah-unit, dank'adalah'sembarangelemen diM
~Mmaka k | &= 0:.Selanjutnya-dimisalkan k =10 m)dengan m
M: ;emaka diperoleh. (0.. .m)- ex = -0xlalu berdasarkan -Definisi
2.4.1, kondisi (3) Q-aljabar, diperoleh

3
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(0¥ m)-*e= (0*e)*m=0* m=0.
Terbukti.

4. Berdasarkan Definisi 2.4:1,-kondisi (1) Q-aljabar, misalkan'e
M:adalah' unit, dancmz-e: My makaze*» m =qdexe) *m=0
*.m-=.0.
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5.-Berdasarkan' Definisi '2:4:1 kondisi (3) Q-aljabar, dimisalkan e e
M adalah.unit,.dan‘m sembarang'elemen di M+, imaka

m*.x m =.(e * (e.*'m)) * m
=(ex m) * (e » m)
=0

BRAWIJAYA
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Diperoleh m*'+-m = 0. Selanjutnya-berdasarkan Catatan 2:4.3,
diketahui bahwa m < b jika danhanyajikam * b'= 0,/'Vm, b € M
~Karena m= *.m.= 0,-maka.m: .<.m..Terbukiti.
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nisi 2.4.7_ (Involutory.Q-aljabar)

Misalkan M adalah Q-aljabar terbatas. Suatu elemen m e M
) memenuhi-m**'="mdisebut-involusi. Jika setiap elemen'me
dalah-involusi, M-disebut invelutory Q-aljabar.

EPOSITORY.UB.AC.ID |

IC

o0h-.2.4.8
Diberikan_himpunan M .= {0,a, 6, y, 6} dilengkapi satu
asi biner * yang didefinisikan sebagaimana pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3:"Operasi * pada M
LI IR0 I A o 1 VRS )
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NX| DR | O
XA | O
QRN D|O|O
oo (R |©
ololo|o|o
ojlojo|o|o

roleh M merupakan Q-aljabar.terbatas dengan unit . Selanjutnya
ditunjukkan bahwa M merupakan involutory Q-aljabar.

ab.
brikan, tabel. hasil: operasi.;m=,. dan.m+ dengan :m_.e. M
gaimana pada tabel 2.4.

[ REPOSITORY.UB.AC.DD |

Tabel 2.4: Hasil ‘operasi m* dan m+
s s o
pFO=y L yxy=0
pra=6;{y*8=ua
V.58 =a. | yp*xo=86
vxy=0 | yx0=y
y*6=6|y+x6=46

O D[R | O

BRAWIJAYA
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ukti. M merupakan; involutory. Q-aljabar,  karena setiap.elemen
M adalah involusi, atau memenuhi m** ='m.
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Definisi:2.4,.9. (Ideal Fuzzy;Intuisionistik pada Q-aljabar)

Misalkan A adalah himpunan fuzzy intuisionistik pada Q-aljabar
(M, ¥0) dengan A "= f, [1a(m), va(m) m)| Me A disebut ideal
fuzzy intuisionistik jika memenuhi

EPOSITORY.UB.AC.ID |

=]
1. pa(0) = pa(m), Vm € M,
g 2:va(0)y < va(m), Ym-e-M,
2 g 3.~ ta(m) = 'min{us(m '=“b), ua(b)} ¥Ym, b'e M,
[y
Zw ; 4. va(m). < maks{va(m.x b),va(b)} Nm, b € M.
w <L
=y~
% oA Contoh :2:4:10
Berdasarkan. . Contoh _2.4:5, _ didefinisikan -himpunan _fuzzy
e intuisionistik A = {(m, ua(m), va(m))} pada M, dengan
(0.7, m=:0,
MA(m) g
0.5 “m=a,8,v,
dan C
0.2, "m =0,
Va (m).=
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Aadalah ideal fuzzy intuisionistik, karena
- 1A(0) > pa(m) dan: va(0) < va(m) Vm € M,
tia(m) = 0:5 = min{ua(m +'b), ua(b)}¥Nm, b-€ M,

s va(m) = 0.4 < maks{va(m-* b), va(b)} Vm, b € M,

2:5- Q-Aljabar Semu

Berikut’ diberikan definisi ‘dan:contoh dari Q-aljabar. semu,Q-
aljabar..semu, terbatas,- involutory: Q-aljabar, semu; subaljabar- semu
(pseudo - subalgebra), ideal semu, (pseudo “ideal),-ideal semu utuh
(complete pseudo ideal), dan ideal kK-semu-utuh (complete k-pseudo
ideal), yang dirujuk'dari Abdullah-dan‘Jawad (2019).
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nisi 2.5.1 (Q-aljabar Semu)

Suatu Q-aljabar semu adalah "himpunan: tak kosong M yang
gkapi dengan elemen khusus 0-dan dua operasi biner ‘dan,serta
enuhi’aksioma-aksioma berikut.

EPOSITORY.UB.AC.ID |
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. mEm=mom=0, VmeM,
..m*0=m°0=m,Vm.e M,

(mxwkoprs (mopkxu, Ym, u;p-eM:
jutnya’Q-aljabar semu'dinotasikan sebagai' (M, , <, 0).
oh-2.5.2

Diberikan himpunan M = {0, 1, 2} dilengkapi ‘dengan-dua operasi
= dan ¢~ yang-didefinisikan sebagaimana pada-Tabel 2.5.
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Tabel-2.5: Operasi+ dan' ©padaM.
* 10 2 9 1

NP | OO
Olo|Oo|N

0 (0090140 0
1] 3d+},0.}0 1 0
212.1.2.00:]2 2

+0) adalah Q-aljabar semu;; Karena-memenuhi-ketiga-kondisi-Q+

[ REPOSITORY.UB.AC.DD |

Pada Q-aljabar semu ‘M, dapat didefinisikan suatu relasi‘biner”*<”,
jan‘m. < b jika dan'hanya jika'm = b'="0 dan‘m ¢ b =0, Vm,
M.

nisi 2.5.4 (Q-aljabar Semu Terbatas)

Suatu’ Q-aljabar semu M “disebut terbatas jika terdapat e € M
) ' memenuhi'm < e,Yme M,ataum <'‘es m+e =0danm ¢
. Kemudianie disebut sebagai “unit semu? dari M. Q-aljabarsemu
j disertai -unit, semu disebut terbatas.; Selanjutnya pada-Q- aljabar
terbatas. M., e m dan.e.m akan dinotasikan sebagai m*dan me.
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Contoh:2.5.5
Diberikan himpunan.M ={0, a, 8, y} yang dilengkapi dua operasi
biner-+dan < sebagaimana didefinisikan pada Tabel 2.6:

EPOSITORY.UB.AC.ID |

=
Tabel-2.6:' Operasi ‘*-dan. < pada M.
< 0O Py [0 a | 687y
o 0| 10\f<0r4; 001 [0/ 0210 | O-{0O
<L a | [-0-10--00 Falal.0 | 0}.0
— 816160 allB8l6]y]| o0ty
; V.iv.lyv|O0]0f|lv| Y] V| |O0]O
<
oc
(na]

UNIVERSITAS

(M, 10),adalah;Q-aljabar 'semu terbatas idengan unit:semu-8;karena
untuk setiap.m € M, memenuhi ketiga kondisi.Q-aljabar. semu seperti
pada Definisi 2.5.1, serta. untuk.6 € M memenuhim = 8 = 0,°dan
mo68=0 VmeM.
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Teorema2:5./6 .
Misalkan (M. »-90);adalah: Q-aljabar; semurterbatas. dengane
M adalah unit semu, maka:(M,., -;:0). memenuhi pernyataan berikut.

1l e*=0~=e9,

2.m* S b=boxm Vm,b €M,
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3.-m¥ @ bF =1(b¥)ox-mi ¥ m, b €M,
4.-mo % po =(ho)* & 'm  ¥'m, b'e"M:
Bukti.

Berdasarkan Definisi 2:5.1 kondisi: (1) Q-aljabar semu; maka
e-xe=0=er e

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Berdasarkan Definisi 2:5.1 kondisi' (3) Q-aljabar-semu; maka
m¥x©ib/= (e % 'm) b = (e © b)*m:=ho* m.
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Berdasarkan Definisi 2.5.1 kondisi'(3)-Q-aljabar semu, maka
m*'oip* ='(e'* m)-©'(ex b) =(e'®(e *b)) x m=(b*)o'*'m.




| -Berdasarkan Definisi 2.5.1 kondisi,(3) Q-aljabar semu, maka
moxpo=(e om)=*(e o b)=(ex(e<b))om=(bo)* " m.

EPOSITORY.UB.AC.ID |

IC

nisi 2.5.7 (Subaljabar Semu)

Misalkan (M, =, <, 0) adalah Q-aljabar semu terbatas, dan@ /=
M= disebut subaljabar ‘'semu ‘dart ‘M ‘jika"m x b, m*¢-b-€"Y,
b €’l.

oh-.2.5.8

Berdasarkan~ Contoh 2.5.5, diberikan.-/° € M, dengan
D, o, v}, maka l-adalah subaljabar semu dari M, karena berlaku
b,'m < be'l; Nm;b €'l
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Tabel 2.7:/Operasi » dan < pada /.
A pipe ooy
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Xlolo|R

0
0
0

XYR oo

0 0 (20|00,
a o (~a.] 010
y v Ly ly]0

nisi-2.5.9> (Ideal Semu'Fuzzy <»Fuzzy-Pseudo Ideal”)
Misalkan v adalah Q=aljabar:semu:: 'Suatu himpunan fuzzy A
A V-denganA-= | (K, iualm))+ m| M-edisebut ideal semu fuzzy
memenuhi

[ REPOSITORY.UB.AC.DD |

g I’lA(O) = I’lA(m)’ Vm e M1

. pa(m) = min{ua(m’ = 'b), ua(lm” o-b); pa(b)}, Vm, b € M-

oh2.5.10
Berdasarkan Contoh 2:5.5, didefinisikan-himpunan fuzzy A =
Halm))|m € M} pada M dengan

BRAWIJAYA
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C
0.8 m=0,aqa,
[ (m)= y
0.6, m=28,y,

L

gga A.adalahideal semu-fuzzy;karena
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1. ua(0) 2 ua(m), Nm € M,

20 palm) =062 minfua(m =2b), ua(m: © b), ua(b)) =)0.6,
Y m-€ M\ {0, a}.dan:¥.b €:M.

£POSITORY.UBAC.ID |
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Definisii2,5.11 i(1deal Semu)

Misalkan: (M; 3 ¢ 0).adalah, Q-aljabar _semu;-dan / himpuhan
bagiantak kosong dari M, [ disebut ideal semu dari M jika untuk setiap
m, b €~ berlaku

1. 0€e,

2..Untuk.m * b,m ¢ b-€ I, dan:b.€ ./, maka.m €.
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Contoh:2.5.12
Diberikan Q-aljabar semu terbatas (M, *, ¢, 0) dengan duaoperasi
biner*-dan ¢ sebagaimana pada Tabel 2.8:

-“\"9_.

Tabel-2.8:' Operasi ‘*-dan_ ¢ pada M.

[8 oy b8y 2ioila | 81y
3 0.]10:}:0 £10-]-01k}:0//041,0 | 00
ig: o .0 |.0-1.:0-]0cklalio|,0 | 0cpa
:’g, 6,1610|0]|y+|8|8]18]|0-a
E v.lviv]olol|lv|v|v]|o]O

Himpunan- bagian-K , = - {0; a} adalah .ideal semurdari M., :karena
0 € K danuntukm = b, m ¢ b €., jika b. €I, maka-m € |I.

Definisi'2.5.13 ‘(Ideal"'Semu-Utuh)
Suatu-himpunan 'bagian tak kosong. f:pada-Q-aljabar semu
(M, ©;10) disebut, ideal-semu utthjika

1o0€l,;
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2-Untuk m* b, mo-b-el,"V¥b € I-dan b /=0, maka'm € 1,
VYm.e M.
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Selanjutnya‘ideal semu-utuh-disingkat menjadi-ideal c-semu.




oh 2.5.14
Berdasarkan ‘Contoh 2.5.12, himpunan bagian / = {0, «a, y}
M ~adalah " ideal * ‘¢c-semu, ““karena~ 0" "€/, dan“~untuk'm
¢’b'e’l, Vb € I.dan'b/="0, maka'm €/,

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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nisi-2.5:15 «(ldeal k-Semu)
Suatu_himpunan; bagian tak kosong G .dari_Q-aljabar semu
tas (M, =, ¢, 0)-disebut ideal k-semu dari M- jika

.10 €.G,
. Untuk m* % b,'bo x m €@, danh: € G, makam<e G, Vm. e M,

disebut-ideal-ke-semu’ dari ‘M ‘jika
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.0 € G,

3
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 “Untuk,mo o, b, b ©-m €. G; danh € Gy makame € G -m &M

jutnya- G disebut-ideal k-semu' jika”G-merupakan ideal-k=“semu
ideal ke-semu:

oh 2.5.16
Diberikan Q-aljabar terbatas (M, =, ¢, 0) dengan dua operasi biner
n ‘o-sebagaimana pada Tabel 2:9:

[ REPOSITORY.UB.AC.DD |

Tabel.2.9: 'Operasi-* dan ©-pada-M'
o/ 8 ) o [0\

S| | O[O0 (DD

O|o|o|R|O|x<
O || O)R [O| S

|| DIR OO
o|olxfo o<

< DR O |+
o|ololo|o
o< |ololo
o RN |©
NI N|R [©
< DR O
o] olofo o
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roleh a adalah unit.dari M. Selanjutnya akan ditunjukkan bahwa
punan-bagian G'= {0, a} adalah“ideal ‘k-semudari'm.
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2...Diberikan tabel operasi.m*= b, dan bo xm sebagaimana pada
Tabel 2.10, dengan b € G, danm € M.

EPOSITORY.UB.AC.ID |

= Tabel 2.10: Operasi m* * b, dan be *.m.
b l'm’| m**b| bo*x'm Keterangan m*
< 0'1-0 a a m#= *'b,bo'*m € G -o'e' G
- a oo 0 0 m= %, bo*m e G| o€ G
WS’ 0 lra 0 0 mxx b, b xm €-Gor0 € G
'<_(— a|-a 0 0 mx.* b, bS »m €G.|.0.€:G
G; 0./ 8 0 0 m*xb,b°+*meG | 0€e.G
S:.xq a | 68 0 0 m*+*bbo+*me G| 0€EG
%m o[y -0 0" ['m " b boimgZG |06
S0 a |y 0 0 m=%¥b,bo'+m € G| 0€G
- 016 o a mx% b, bosm €-Glran€ G
= ail-6.]11.0 0.~ [mnx b b0 em €6 o€ G

Dari-Tabel-2.10 diperoleh-untuk'm*' b, b * m '€ G,-dan"b" ‘€ G;
maka'm* € 1G.

3. Diberikan tabel operasi me-¢ b, dan b* ¢ m sebagaimana pada
Tabel 2.11, dengan'b € G, dan'm € M.

r
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

| REPOSITORY.UB.AC.ID |
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Tabel 2.11: Operasi mo=och; dan'b==0/m.

EPOSITORY.UB.AC.ID |

b | yme{ imerorb_| rbr oom Keterangan me
0./~ 0 a a meo-~Oth, bx. O meG | aE.G
=] al 0 0 0 me ob,b* ©meG | € G
0| o 0 0 moeobb-omeG| 0eq
< oo 0 0 mo-o'h, b* ¢'meG | 0 €G
zt- 0|8 0 0 |imoob o meG | 0€6G
i — a6 0 0 me=o b, b o 'meaqG | 0eG
f_f— 0= | a o me-Oth bt O im-€G | oeG
G; ol vy 0 0 me.oh, b OmeG | a€G
o
gq (O ) a a mobbomeG| el
A o[ 6] 0 0 [mobb ome6|act
S0

3
|:';"‘_.'

Dari Tabel 2:11 diperoleh'untuk mo-< 'b,"b*'¢ m-€ G, dan'b €'G,
maka.me € G,

nisi-2.5.17 (Ideal k-Semu Utuh)
Suatu: himpunan :hagian-tak: kosong./ dari-Q-aljabar;semu
tas . (M,-*;- ©,0).disebut,ideal-kz-semu:utuh, dari M- jika

. 0el

ov—
|2
(g
| <
|
| 2
15|
| &
|21
=
|8
| &
|U
|x

[Untuk-m# b, be ¥m € /-V-b, € I'dengan b /=0, maka m* € ;
Ym.e M, :

disebut-ideal ke-semuutuh dari-M-jika
L0.-€.U,

- Untuk ' moe-o b, b= o"'m"€ I,"Vb-e"f dengan-b’/= 0, maka mo-€"},
Vm €M,

BRAWIJAYA
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udian / disebut ideal k-semu utuh jika /. merupakan ideal k*-semu
dan ideal ko-semu utuh. Selanjutnya ideal k-semu utuh disingkat
jadi-ideal c-k-semu.
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Contoh:2.5.18
Berdasarkan . Contoh ~2.5.5, suatu himpunan . bagian
L'=40,"a, "y} dari-M 'adalah ideal c-k=semu,-Karena

EPOSITORY.UB.AC.ID |

IC

1.0,

2. Diberikan tabel operasi:m* = by dan be x>m sebagaimana pada
Tabel 2.12; dengan.b €. L, b/=0, dan.m.€ M.

Tabel 2.12: Operasi m* * b, dan be *.m,

m**b | bo*m Keterangan m
v m*«b'bo+m¢g L6 €L
m=%'b, b0 xm e 8 &L
m*\x/b,bo s m ELA 6 &L
mxk b, b2 %m €6 L
m* x b, b°.x m €| .0€L
m+bboxmel | 0e€.L
m<xbbo*mEelL|ael
m**hbo*mel|-ae'L

*

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&

< QxR xR || Q]
<INl R |Q|o|o}3
QOO0 IT X I

Dari Tabel 2.12 diperoleh untuk m=*= b, dan bo.x m € L,.Vb € L
dengan b /=0, maka m* L.

p—
|2
|G
| <
| @
| =2
15|
| &
| O
=
|
| ©
| &
| W
| =
e

3., Diberikan tabel. operasi.me-<,. b, dan b+ ¢ m sebagaimana pada
Tabel 2.13,denganb € L, b. 0,danm € M.
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Tabel 2.13: Operasi mo=och; dan'b==0/m.

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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b [ me| imero b | b oom Keterangan me
a. 0 4 8 me. b br s mZL | BFL
L= vl 0 y o me o-b,b*omel | 6£G
al a 1% % moobb-omel | yelL
< v 'a 0 0 mo'ob, b o mel | y el
zt- a8 0 0 S| Tmaoh bomel | 0€L
Uy =— v e 0 0 Mmoo by br o mel | 0€L
= - an¥ V. y me-obybr im€ed | yeL
G; V.l ¥ 0 0 mo.ob, b ome.L | y-€L
o
u.x<
>
S0
S0

3
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oh-2:5.20

[ REPOSITORY.UB.AC.DD |

nisi-2.5.19 ‘(Involutory'Q-aljabar Semu)
Misalkan M /Q-aljabar’ semusterbatas. 'Suatu eIemen mM
jimemenuhi-mts = m = moe-disebut’invelusi.semu” -Jikasetiap
en.m. &4 adalah involusi semu, M-disebut: involutory, Q-aljabar

Dari Tabel 2.13 diperoleh untuk me.© b, danb* ¢ m €.L, Vb €.
denganb "~ 0, maka me '€ L.

Diberikan-himpunan, M =: {0, 6, y;-6}.dilengkapi ‘dengandua
asi biner .+ dan. ¢ sebagaimana pada:Tabel 2.14.

2 Tabel2:14: Operasi ».dan_¢. pada M.
) — * 0 |lal|.Bly]|é 0 L0 |alBlyl|.b
S ololololo]o]fofo]o]0ofo]0
2 g a-1Fa 0 M0 0 O Fa Fattet=é' 10 |0
w < 856018/ [orlodral[ 8 [F6-]w0[70'f0 [0
= oc VoV dhiow | 606l by [Fvavbi|c6:1:0 | @
>0 6-1-6:4.01104:0140:.6 [:6.1.0:]-0.].0]0

(".‘ E
Lk

htas-dengan unit/semu

jasarkan Tabel 2.14 diperoleh - M-merupakan-Q-aljabar.semu




Selanjutnya . akan.. ditunjukkan -bahwa; M merupakan involutory
Q-aljabar semu.

EPOSITORY.UB.AC.ID |

Jawab:
Diberikan tabel;hasil operasi.m:, m:*, mo, dan. meo-sebagaimana
pada Tabel 2:15.

IC

Tabel 2.15: Hasil operasi m*, m**, mo, moo

m* m** m? m°°
y x 0=yl yxp=04yo0=y poy=0
Y*a=o [y a=alyeou=6 | peb=a
y*B=06.y*6=64y08=6|pe8==6
y*y=0|Vyx0=y | yoy=0 |¥20=y
Vx6=6|y*8=56|yod=a|pcoa=94

BRAWIJAYA
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&

Diperoleh~untuk setiap-m+ €« M: memenuhi, m+*’=. m-=:moo;
sehingga terbukti;bahwa M. merupakan involutory Q-aljabar.semu.
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| &
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BAB HI
PEMBAHASAN
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IC

Selanjutnya. dibahas: jenis-jenis. ideal semu fuzzy. intuisionistik
pada Q-aljabar _semu yang meliputi definisi, contoh, teorema, serta
keterkaitan di'antaranya.

3-10(1deal'Semu Fuzzy Intuisionistik

Berikut dibahas ' definisi ~“dan'" contoh ideal” .semu'"fuzzy
intuisionistik pada Q-aljabar semu:

BRAWIJAYA
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Definisi:3.1.1, (Ideal Semu Fuzzy:Intuisionistik)

Misalkan M .adalah. Q-aljabar semu. Suatu-himpunan fuzzy
intuisionistik A'=" {m, ua(m), va(m))y m " diselut ideal semu fuzzy
intuisionistik/'pada M ‘jika'memenuhi

3
|:';"‘_.'

1. ua(0) > palm), Vm.€ M,
2.va(0) & /va(m), \Nm= €M,

3. ua(m) = min{ua(m = b), ua(m © b), ua(b)}, Ym, b € M,

ov—
|2
(g
| <
| @
| =2
15|
| &
|21
=
|8
| &
|U
|x

4. walm)-< maks{va(m: »=b), va(m ¢ b), va(b)}, Vm, b M.

Contoh'3.1.2
Diberikan Q-aljabar. semu terbatas (M, ; 0} denganitabeloperasi
sebagaimana pada Tabel-3:1.

Tabel 3:1:; Operasi +-dan ¢ pada M.

BRAWIJAYA
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1 0lal8]|y 0 |0 la| By
olojofolol|lo|lO}0]|0]0O

3 al'al| 07010 ala|0]0|a
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VA VY 00 Py vy | 01@




efinisikan Suatu himpunan fuzzy _ intuisionistik
{(m, ua(m), vi(m))} pada M, dengan

£POSITORY.UBAC.ID |

0.8, m=0,a 0.2, m=0;a,
& valm) =

(m) =
fs 0.6, m=6,v, 0.4, M=8y.

IC

ditunjukkan A adalah ideal. semu fuzzy. intuisionistik:

L al0)-= pa(m), dan va(0) <“va(m), "Y' m €M,

._Dengan derajat keanggotaan sebagaimana:pada Tabel 3.2.

BRAWIJAYA
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Tabel 3.2: Derajat-keanggotaan'A'pada M.

& m- b pa(m) | min{ua(m=> 'b), ua(m=% b), ua(b)}
o[ 0|08 0.8 :
0-|-a i~ 0.8 0.8
0.[81]. 08 0.8
3] 0y, o8 0.8
F a0 08 0.8
15| a o 08 0.8
|8 a8 1008 0.8
8 oy 0.8 0.8
E 6.]0,.06 0.6
8 | al 06 0.6
e 616 06 0.6
~ 6- 1y 06 0.6
I y oo Co6 0.6
o - yol e 10/6 0.6
= ; y|-8 .06 0.6
o
u>_, < V..lV 0.6 0.6
= -
S0

Diperoleh ua(m)’ = minfua(m:»* b, ui(m:=</b), ualb)}iuntuk
setiap.m; b. € M

<L

. -Dengan: derajat non-keanggotaan sebagaimana: pada-Tabel 3:3;
diperoleh va(m) < maks{va(m:*:b),-va(im<:-b), valb)yuntuk
setiap.m,.b. € M.



Tabel 3.3:'Derajat non-keanggotaan A pada: M.

EPOSITORY.UB.AC.ID |

mhrbs || va(m)|=maks{va(m +b); va(m ¢-h),va(b)}
0:.1.0 [ 108 0.8
=] 0.|al .08 0.8
08| 08 0.8
= 0y |~08 0.8
zt- a0 [ 08 0.8
7y = aho 0:8 0.8
B a6 108 0.8
%) ; a |yl .08 0.8
w < 6,10/ 06 0.6
>
S0 6 a| 06 0.8
S0 6186 | 06 0.8
8w |06 0.8
-‘\9.
o yh0:] 106 0.6
Vit 0:6 0.6
y.| 8] .06 0.8
V1V 0.6 0:8"

3.2 “Jenis-jenis’Ideal'SemuFuzzy Intuisionistik

Berikut dibahas ‘definisi, contoh, dan teorema dari’ jenis-jenis
ideal-semu-fuzzy-intuisionistik.

ov—
|2
(g
| <
|
| 2
15|
| &
|21
=
|8
| &
|U
|x

Definisi 3:2:1/ (1deal Semu Utuh-Fuzzy Intuisionistik)

Misalkan I .adalahideal.semu, utuh.dari Q-aljabar, semu.M;.
Suatu himpunan fuzzy intuisionistik
A ="m, uam), va(m)) i M digebut ideal semu utuhfuzzy
intuisionistik pada [ jika

1. ua(0) = palm), Ym € M,

BRAWIJAYA
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2/ va(0) 2/va(m), \Nm-eM,

(".‘ E
Lk

3. ta(m) = min{ua(m=*b), ua(mob), ua(b)}, ¥b €/, Vm € M,

4. wa(m) < maks{va(mxb), va(mob);valb)}, Voce f,¥m e W,




jutnya. ideal semu utuh, fuzzy. intuisionistik di'singkat menjadi
c-semu IF,

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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1= oh 3.2.2
Diberikan-Q-aljabar semu’ (M, , ®)otdengan tabel operasi

< gaimana-pada Tabel 3/4.

S

N S, Tabel 3:4:"Qperasi-*-dan < pada-M'.

f_(_ 10/ lar| 84y o R0 vai|=6/4 v

g; 0:/.0.1:0.{:0.{,0:40 [£0.].0:].0.}0

ui alal0/0l0. [ alal0l0]a

S0 66|00 ]a [68]6]6]0]a

oM viv|v[0o{0 vy yviv]oTo

3
|:';"‘_.'

eroleh./ = 0;.a, B aglalah. igeal . semurutuh dari. M .Didefinisikan
u himpunan fuzzy intuisionistik A = {(m, ta(m),

5] ))}, dengan
EQ (05 jik 0]
Ig . JJIKa =Y, q, Y,
H i (m) = B
18 0.45 1 Hjikam-='86,
ersias
Hed 0.5 tajikam=:0, oy p
v (m)= .
T 0.6:  njikaim =6,

ditunjukkan 'A‘adalah idedl c-semu IF padar.di:M .

J2a(0)-=: pa(m), dan va(0): L va(m); Mm e M,

" Dengan''derajat-keanggotaan-sebagaimana ‘pada’ Tabel*3.5,
diperolen®ia(m) X = min{iia(m '« b), a(m © b),ua(b)},
VbrelsVme M,

BRAWIJAYA
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.- Dengan’ derajat non-keanggotaan sebagaimana’pada Tabel 3.6,
diperoleh'va(m)-<'maks{va(m «b), va(mob),va(b)}; Vb€ 1,
VYme M.



EPOSITORY.UB.AC.ID |

i

Tabel, 3.5: Derajat keanggotaan A padaM:

B m: |, b | ina(m). | -min{ualm » b), ualm ©:b), palm)}
0./0/ .05 0.5
z[- 0la| 05 0.5
V) m— 086 0.5 0.5
s § al[0/] 05 0.5
4 a ol 105 0.5
< < a: 8. 105 0.5
z o 6.0 | 04 0.4
> 8 o | 04 0.4
i 816 |04 0.4
y 005 0.5
Vil 0.5 0.5
yitB8:1 105 0.5
i§ Tabel 3.6+ Derajat non-keanggotaan A pada: M-
8| m [ by| wvalm)| ‘maks{va(m #/b), valm < b); valm)}
& 0:,0/1 /0.5 0.5
|3 0:|.a 1105 0.5
E 0.] 8..05 0.5
s a 0] 05 0.5
< a‘a 0.5 1< 0.5
a' {8/ 05 0.5
E 6,0/ 06 0.6
4 e 8:l.a/|1 106 0.6
= ; .16 | 06 0.6
& = y. 0] 05 0.5
> o Vo 0.5 0.5
= e vy [8]-05 0.5

2
i




ema 3.2.3
Setiap ideal “semu .fuzzy intuisionistik pada Q-aljabar semu
ah ‘ideal c-semuIF: Tetapi tidak berlaku sebaliknya.

£POSITORY.UBAC.ID |

IC

i

hlkan / adalah” ideal. c-semu dari, Q-aljabar semu., M, danA
(mf palm), va(m))” "adalah-ideal’ semu fuzzy intuisionistik ‘pada
aka berdasarkan Definisi-3.1.1,-diperoleh

[Ha(0).2 ualm), Y m €M,

. va(0) <“valm), Ym'e M,

UNIVERSITAS
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a(m), = minfua(m % b); wa(m: ©-b), ua(b)}, Y m, bie. M

L va(m) <. maks{va(m = b), valm ¢ b), va(b)}, Vm, b €'M.

bnacl '@ M, 'maka berlaku

Yo 2Min-faa(m, 1b), gatm- i b)ualb); 3dan. -

)~ <maks. {va(m ; #), va(m. ..®), va(b) } W €.l.

ukti'A adalah ideal c-semu IF. Tetapi tidak berlaku sebaliknya.
lasarkan ‘Contoh 3.2.2," A ‘adalah-ideal-c-semu “IF pada-/-di- M,
jan <k ={0;:a, 8}, tetapil Acbukanzideal 'semu’ fuzzy intuisionistik,
napa(8):= 0:4//2 mindualB' x p), 1a(B 9 ) ma(y)}=-0.5;

[ REPOSITORY.UB.AC.ID |

ema 3.2.4

Misalkan /"adalah ideal c-semu dari involutory Q-aljabar semu
Buatu-himpunan fuzzy intuisionistik A adalah‘ideal c-semu 'H=-pada
jika'dan hanya.jika'memenuhi

-#4(0) 2 palm), Y m:. € M.,

L va(0) ‘<ova(m), Vm e "M,

BRAWIJAYA
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- pa(m). = min{pa(mes-x b); pa(be x.mz), palb)}
= pa(m). 2 minfua(b* 0mo), palmooob), ta(b)} ¥m, b € M,

L valm) < maks{va(m = x2b), va(be! * ' m*); va(b)}, dan
valmo) =< maks{vi(meo=o b), valb* o=m), va(b)} Vm; bie M.

33



Bukti.

1. Berdasarkan Definisi 3.2.1,(a(0) 1= patm), Yim:ielm,

EPOSITORY.UB.AC.ID |

2. Berdasarkan Definisi 3.2.1, va(0) < va(m), Vm € M,

IC

3.~Berdasarkan-Definisi 2.5:19; diperoleh
Halm). = min{ua(ms* x b), pa(bo *x m*), ua(hb)}
= pa(m) = min{ua(meoe = b), ua(b® = m), ua(b)}
= pa(m) = min{ua (b*9mo), wa(mooob), ua(b)} ¥m, b€ M,

4. Berdasarkan. Definisi 2.5.19; dan Definisi 3.2.1; diperoleh
va(m) < maks{va(m_ * b), va(m < b), va(b)}
= va(m+) < 'maks{vi(m= «°b), va(m= ¢ b), va(b)}
=iva(m) < 'maks{va(m®= = b), va(b®\*x m*), va(b)},-dan
va(mo) < _maks{vi(me % b),; va(me=9/b), va(b)}
= va (m©°) i<, maks{va{meoob); vailb: &m), valb)}.-¥m, b-€ M.

BRAWIJAYA
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Definisi3:2:5 (Ideal k=Semu: Euzzy Antuisionistik)

Misalkan (M;,»-0)-adalah Q-aljabar,.semu terbatas.-Suatu
himpunan fuzzy intuisionistik A-=. {(m;, pa(m), va(lm)). h... € M}
disebut ideal'’k-semu fuzzy intuisionistik pada M jika

Loma(0)2 pa(m) N m &M,

ov—
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15|
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2.vA(0) <'va(m) VYm-e M,

3. palm®) = min{ua(m: x b), ua(bo = m), ua(b)}, dan
pa(me) > minfua(me. ¢ b), pa(b* ¢ m), ua(b)}, Vm, b € M,

4. valm=), < maks{va(m= = b),va(bo ~.m), va(b)},-dan
va(mo), < maks{va(me. o b); va(b*:©.m), va(b)}, Y m, b € M:

Selanjutnya’ideal k-semu-fuzzy: intuisionistik’ disingkat menjadi:ideal
k-semu IF.
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Contoh .3.2.6
Diberikan-himpunan M =40, a, 8,'y, 6} 'yang dilengkapi dua
operasi-hiner ”+>'dan ¢ * sebagaimana pada Tabel 3.7.
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Tabel 3:7:'Operasi-+ dan < pada-M

EPOSITORY.UB.AC.ID |

* |0 has| 8riverd O [F0hva|=B/by |6
0-/~0:1..0,/104:0.0 0 [20.4.0:1-0,{~0 [0
=) aleal0]0]0]lallalal0]0]ala
Bl16|0|0|81868[|B8|6]0]01]0].0
<L vy iay ol ety Fylol6fols
> =6 Do/ 6ol ol s sl s o |0
.
5=
A=l (], 5 9 0) radalah  Q-aljabar -semu- terbatas- dengan. unit. a:
gd efinisikan.. . suatu_ . himpunan.. fuzzy = _intuisionistik-A
= o< , 1a(m), va(m))} pada M, dengan
S0 C
0.9: tnjika’m-=10, o,
b B, m) = .
(¥ 0.3 injikam=6, y,6;
(0.1 Jjikam="0,a
v.-(m) = I
A 0.7 jikam=8y,6,

ditunjukkan bahwa A adalah ideal k-semu-IF:

SUA0) = pa(m) dan va(0)=< walm)) N mi e W,

ov—
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.- Dengan derajat ~keanggotaan®-sebagaimana.’pada Tabel-3:8;
pa(m=)=Z min{ua(m« = b), palbox m), ua(b)}, Vm, b €M,

. Dengan derajat “keanggotaan ‘sebagaimana- pada Tabel ~3.9,
palmre)-=-min{ua(mo’ o' b), patb*-© ‘m), ua(b)}, Vm, b'e-M,

..Dengan .derajat non-keanggotaan sebagaimana pada Tabel
3.2:10, valm*) < maks{va(m*=+ b), va(be *'m), va(b)},
Vm, b €'M,

BRAWIJAYA
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._Dengan .derajat non-keanggotaan sebagaimana pada Tabel
3.2.1%,va(lmo) < maks{va(moe -0 ‘b), va(b*~©'m), va(b)},
Vim, b €'M..

(".‘ E
Lk

ukti A merupakan-ideal k-semuIF pada M.
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=
Tabel 3.8: Derajat keanggotaan A pada.M.
< m | b | pa(m=) | minfua(m « B), pa(be * m), pa(b)}
zt" 010 —09 09
D — o'l 09 0.9
= - 08 09 0.3
D ; 0:{ | 1109 0.3
w < 0.]67] .09 0.3
>
S0 a | 0] 009 0.9
S| alal ~09 0.9
- all8 0.9 0.3
-‘y;'.
o aloy) 09 03
ail-o 0.9 0.3
8:1.0 0.9 0.9
=] 8.l al . 09 0.9
I 8’8 0.9 0.3
E 8'l'y] 09 0.3
|8 6|6 0:9 03
8 vil0] 09 0.9
=] Vifa 0.9 0.9
v.|8 0.9 0.3
< V.|V 0.9 o 0.3
> y'ie 0.9 0.3
I s&lo o9 0.9
2 — 6 fca) 0.9 0,9
[
g ; g 8 0.9 0.3
o vl 0.9 0.3
= § 516 0.9 0.3
=
S0

<L
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Tabel 3.10: Derajat keanggotaan A pada M.
< m'[ b | va(m*)| maks{va(m* *-B), va(be * m), va(b)}
z[- 0|0 —01 01
0= 0l 01 0.1
= 0.l 8 | 01 0.7
%) ; 0.if.y] : 0.1 0.7
w < 0./61] .01 0.7
>
S0 a |01 01 0.1
S| ala| —o1 01
. |8 01 0.7
-‘y;'.
- e[y o 0.7
a6 1 01 0.7
81071 01 0.1
=) 8. |al 01 0.1
|2 8161 01 0.7
13 8|y | 01 0.7
|8 616 01 0.7
8 vilc0] 1 0a 0.1
=] VAR Y 0.1 0.1
y.181 .01 0.7
< V.9V 0.1 o 0.7
e e ] o1 0.7
I &0 o1 0.1
2 — &l 0 0,1
[
g ; g 8 0.1 0.7
o v.| 01 0.7
= § 5.16 0.1 0.7
=
S0

<L
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Tabel 3.11: Derajat keanggotaan A-pada M.
=0 [ b [ va(me) | maks{ua(me & b), va(b* o m), va(b)}
z[- 06 0.1 01

0= 0-pefii0 0.1
s 01641101 0.7
D ; 0.y 4i0-0.1 0.7
RSO 0 (5| 01 0.7
>
=< 0| 01 0.1
SO FEREEE 01
. o | 8701 0.7
-‘:;_.
a0t 0.7
o-|-6.4.14-0:1 0.7
8.1.0/].01 0.1
= 8 | al. 01 0.1
B 81681 01 0.7
15| 8-y 0.1 0.7
|8 6106 1101 0.7
8 velo 0 0.1
=] Vol 0.1 0.1
y |6].. 01 0.7
< VIvy 0.1 - 0.7
> yol5 101 0.7
< 6 0o 0.1
22— KBTIy 0:1
[
2 ; g 8,01 0.7
o y .01 0.7
= § 61 61]. 01 0.7
=
S>00

2
i




Teorema 3.2.7
Setiap ideal semu fuzzy intuisionistik pada Q-aljabar semu
terbatas adalah ideal k-semu 1F. Tetapi tidak berlaku sebaliknya:

£POSITORY.UBAC.ID |

IC

Bukti.

Misalkan A = = {m, pa(m), valm)) m | Me adajah.ideal semu fuzzy
intuisionistik” pada’ ‘Q-aljabar” semu " ‘terbatas (M, ;¥ ©0), ~maka
berdasarkan Definisi 3.1.1, diperoleh

1. pa(0) = pa(m), Vm € M,
2:va(0)y g va(m), MYms €M,

3. ra(m) = min{ua(m +°b), ua(m ¢ b), f1a(b)}, maka
pa(m* ) =-min{iia(m*=-b), ua(m* <01'b), ua(b)}
= lpa(m ) 2 mindia(m< b), a(bo<m); ua(b)}=Y mib € M,
dan
Ha(mo) = min{ua(me_* b), ua(me o b), pa(b)}
= pa(me) = min{ua(meob), ua(b*om), ua(b)}, ¥m,be M,

UNIVERSITAS
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4. valm) < Maks{vatm #.b), Va(m 0 b), va(b)}-maka
valm*). < maks{va(m* * b), va(m* ¢ b), va(b)}
= va(m*). < maks{va(m* xb), va(be *m), va(b)}, Vm, b € M
dan
Va(mo)/<_maks{vatme = b); va(mo=o'B), va(b)}
= va(m°) ‘< maks{va(modh), va(bsom), va(b)¥,¥m, b-e M.

R
|2
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| <
|
| D
{ 2|
| &
g=1
=
|8
|a
|u
|x

Terbukti ‘A adalah ideal k-semu fuzzy “intuisionistik ‘pada-m . Tetapi
tidak berlaku/sebaliknya.

Berdasarkan Cantoh: 3:2.6, Aadalah-ideal-k-semu IFpadaM ;tetapi
bukan ideal semu fuzzy intuisionistik, karena

#a(6) = 0.3 /2 min{ua(6 * a), ua(6 © a), pa(a)}:

Teorema'3:2.8
Setiap ideal K-semu! IF-pada~involutory Q-aljabar semu’ M
adalah-ideal semu fuzzy.intuisienistik:
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Bukti. »
Diasumsikan’ A =V {{m; ua(m), vam)) h'=: € M3 adalahideal
k-semu- I pada linvolutory: Q-aljabar, .semu M. Karena M.adalah
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lutory Q-aljabar semu; maka

). = pa(m==) "= mi{ pa(m** = b), pa(b°-» m*), ua(b) }

h(m) = min{ a(m = b), wa(m o b), La(b) }dan

) = valm=) < mak§ va(m=x b), va(bo % m*), va(b)}
(m):<omaks{\wa(m i+ b); va(m) 2 b),va(b) }:Vm, b €|

DUKti A= {(my pia(m),, valm)): |mi-e M} juga-merupakan-ideal
u-fuzzy intuisionistik.

ema-3:2.9

Jika'A=1{m;, ua(m),;valm))mp > 1V jdalah ideal’k-semu
ada-Q-aljabarsemu rterbatas /M: ;-dengan, e M, adalah-unit; semu;
a

- ua(m*)== qua(e) dan iz (me)-=: ua(e), v m\e:M,
. va(m*)“<"vale) dan vi(mo) '<vale), VmeM,
Ljika mz <. b maka ua(mz).= ua(b), dan va(m*) <-va(b),

iikaome i< b maka irhe) = alb) cdan vaime) < valb):

. -Karena A.adalah ideal k-semu_fuzzy intuisionistik, diperoleh
palm*)"z min{ua(m= "+ "e), ua(eo = m), pa(e)}
=pa(m+)-= min{u(0), uale)} = fa(e);"dan

pa(mo)=z min{ua(mose te), ua(ex 1o m); pale)}

= pa(mo) = min{ua(0); pale)} = pale), Ym, € M.

. Karena-A'adalah-ideal k-semu-fuzzy'intuisionistik, diperoleh
val(m*)=L maks{va(m*%:e); va(ed ='\m),vi(e)}

= va(mr)- <-maks{va(0);: va(e)} = va(e);-dan

va(me). <. maks{va(me. . e),.valer. . m), vale)}

= va(mo). < maks{va(0), va(e)} = va(e), Vm € M.

| Hikasm= i<~b-maka-mz* s b= 0,-danrm+ ¢ bo=0. Lalu karena A
adalah ideal K-semu IF, maka

Ha(m*) = min{ua(m* * b), pa(b° * m), pa(b)}

=palm*)= min{ua(0), pa(b)}

= uA(m¥). > ualb), dan

valm*)=< imaks{va(m*: x-b);wa(bo #'\m),va(b)}

41



= va(m*) <. maks{va(0),va(b)}
= va(m*) < va(b), Vm,b € M.
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4.~Jika-mo < \b:makambe b = 0;;dan mo:¢ b =-0:Lkalukarena A
adalah.ideal k-semu.lF, maka
pa(me) > min{ua(me © b), ua(b*-¢ 'm), ua(b)
= pa(me) > min{pa(0), ua(b)}
= pa(me)-= ‘ua(b), dan
va(me) < maks{vi(meoi 2 b); va(b* 0 m), va(b)}
= Wa(mpe) = makS{VA(O), va(b)}
= va(me) <. va(b).

IC
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Definisi3:2:10 (Ideal k-Semu-Utuh-Fuzzy Intuisionistik)

Misalkan: /:adalah.ideal c-k-semu, dari Q-aljabar, semu:terbatas
M. Suatu himpunan fuzzy.intuisionistik A" ={(m, pa(m), va(m))" }
disebut’ideal’k-semu utuh fuzzy intuisionistik pada / di-M jika

3
|:';"‘_.'

1. ua(0). 2 ua(m), Vm €M,
2! VA(O) < vA(m), Y'm-€ M,

3. ua(m*) = min{ua(m: = b), pa(be -+ m), ua(b)}, dan
pa(me) =-min{ia(mo=o-b), ua(b* 4" m), ua(b)}, ' Vb-€"L,
Vm-e M,

ov—
|2
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| <
|
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15|
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|21
=
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4, va(m~*) < maks{va(m* = b), va(bo. *°m), va(b)}, dan
va(me). < 'maks{va(me ¢ b), va(b*- > m), va(b)}, Vb €"l,
Vm-€e M.

Selanjutnya ideal k-semu utuh fuzzy intuisionistik disingkat.menjadi
ideal c-k-semu IF.

Contoh3.2.11
Diberikan 'Q-aljabar - semu- terbatas; (M, » ¢ -0)..dengan;, tabél
operasi: sebagaimana pada_Tabel 3.12, dan-ideal c-k-semu

| ={0, a, B}dari M.
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Tabel'3.12: Operasi +-dan' ¢ 'pada M-

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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H¥0s o Brp e 20va |64y
0.4.0,{10-:;0-.0 0 [20-,0:(-0.4.0
=] o |al0]0]0, |aflalol0]o0
616|686 |0|a./[B8]6|yl0]y
<L viv v ]ofo iy vlvoTo
-
<L
R
é; efinisikan suatu himpunan fuzzy intuisionistik
& = {Cm; a(m); va(m))} pada=M-dengan
i
> C )¢
S0 ) = 0.6, ‘jikam=0,a,y,
> A 0.2, “jikam='6,
R C .
0.4; 1 jikam=0;a v
v,{m) = .
1 0.8, ‘jikam=8. i
ditunjukkan ‘A ‘adalah ideal c-k-semu fuzzy intuisionistik di-n.

ab.

)} = ualm), 'dan v4(0) '<“va(m), " VN'm €'M,

)= 0.2 min{ua(0* *b); talbe = 0), (b)Y = 0.2,-Vh €,
=002 min{ialar x b)), palbo+*re),\ualb)}-= 0.2, Vb1,
0= 0,22 Min{ua(02, 2, b), pa(b1:0-0), alb)},= 0:2,-Yb-€ I,

[ REPOSITORY.UB.AC.DD |

*)'=10.8 < mak{ va(0** b), va(bo + 0), va(b) }= 0.8, W €1,

*)=10.8"<'maks§ valar«b),va(bo »a); va(b)-} = 0.8 W€ I,
0)=:0:8 “Baks v{(00\b)va(b* =0), ¥a(b) | =0}8, b~ 1¥Maka
alah ideal ic-k-semu-fuzzy intuisionistik.

<
<

ema 3.2.12
Setiap -ideal k-semu“IF' pada ‘Q-aljabar 'semu- terbatas -adalah
c-k-semu' [F: Tetapi tidak berlaku sebaliknya.
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I.

lkan / ‘adalah ideal c-k'semu dari-Q-aljabar semu'terbatas M-, dan
m; ta(m),) a(m)) adalahrideal “Kysemu: fuzzy intuisionistik pada
aka

(".‘ E
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palm:).:= min{ pa(m: xb), pa(b2 .xm), ua(b) }dan

va(m*) . < 'makq.va(m=. x b), va(b> x.m), va(b)}, Vm,b.. € ‘M.
Karena'/ '€ M, maka diperoleh

Ha(m*) S mingpa(m==b), pa(be #'m), pa(b), dan

va(m=): g makg va(m* % b); va(be %x'm), va(b) } Vo e/l dan
Ua(mo)- i = min{ mo; o b), pa(br- om), ua(b) }dan

va(me) .< maks{ va(mo. ob), valb* om), va(b) }, Wb €1, Ym € M.
Terbukti A" juga merupakan ideal c-k-semu-IF. Tetapi tidak_berlaku
sebaliknya. ' ‘Berdasarkan'Contoh' 3.2.11; diperoleh-I-'=-{0;'a, 6}
merupakan ideal ¢=k-semu!dari: M, dan A merupakan-ideal c-k-semu
fuzzy-intuisionistik: ‘Tetapi:A-bukan-ideal k-semu fuzzy. intuisionistik,

karena.pia(0°) = 0.2 /2. min{ua(09-.0, y), ualy: © 0),-ua(y)}:=0.6.
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Akibat 3.2.13
Setiap lideal semu' fuzzy intuisionistik pada Q-aljabar-semu
terbatas adalah ideal'c<kssemu<lF.

Bukti. ;

Berdasarkan Teorema ‘3.2.7, telah-dibuktikan bahwa setiap ideal semu
fuzzy intuisionistik:pada Q-aljabar. semu: terbatas merupakan ideal k-
semu-fuzzy-intuisionsitik. .Sedangkan-pada.Teorema:3.2.12 dibuktikan
bahwa setiap’ ideal k-semu.fuzzy-intuisionistik pada Q-aljabar semu
terbatas merupakan ideal k-semu utuh fuzzy intuisionistik.”Sehingga
terbukti ‘bahwa ‘setiap ‘ideal semu-fuzzy intuisionistik-pada-Q-aljabar
semu_terbatas/mertpakan:ideal c-k-semufuzzy:intuisionistik:
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Teorema 3.2.14
Setiap “ideal c-semu. IF pada Q-aljabar semu, terbatas. adalah
ideal c-k-semu IF.

Bukti,

Misalkan A = (fp, ua(m), .va(m)).addah ideal c-semu IF pada Q-
aljabar-semu terbatas'M, dan/ adalah-ideal ’c-semu dan-idealc-k=semu
dari'm

Karena: A adalahideals c-semu- /1 berdasarkan: (Definisi<:3:2.1,
diperaleh:

BRAWIJAYA
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15pa(0) = palm)y Vim i€ M




va(0) < .va(m), Vm . M,

L ua(m) = min{ua(m x b)), ualm: o-b)ui(b)}; ¥b €1,imaka
Ma(m*)-2 Min{uatm: =-b); pa(m? 2, b); pa(b)

= ua(m). = min{ua(m* * b), ualbe * b), ua(b)}, V-b € 1, dan
Ha(mo) = min{ua(me * b), ua(me < b); ua(b)}

= ua(mo) = min{ua(me’ ©'b), ua(b* ¢ 'm), us(b)}, Vb'e1,

£POSITORY.UBAC.ID |

=

L va(m). <. maks{va(m. * b), valm ¢.b), va(b)}, Yb €1, maka
va(m*) < maks{va(m* = b), va(m* © b), va(b)}

=va(m*) < ‘maks{va(m* '+“b), va(bo' ¥ m), va(b)}," Vb €1,
dan

valme)=< maks{va(me: #-b);va(mo <.b),-va(b)}

= va(me) <, maks{ua(meo-<:b), va(bz .0, m),-va(b)}, Yb.€ L

UNIVERSITAS
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pukti Ajugamerupakanideal cik-semu IF!

ema 3.2.15

Setiap ideal c-k-semuIF pada involutory Q- aljabar semu-M
ph'ideal-c-semu lF:
i.
blkan A =_{{m; ua(m), va(m)) ~“apalah’ideal c-k-semu IF pada
lan*/ adalah‘ideal e-semu-dan ideal ‘c-k-semu-dari M
bna ‘M adalah’involutory Q-aljabar semu; diperoleh:

[ REPOSITORY.UB.AC.ID |

. Ua(0) = alm=)
=pal0) 2 pa(m), Vm e-M,

L.va(0) <.va(meopo)
=Va(0)' < va(m), VmeM,

L pa(m).. 2 minfua(m* . b); ua(bo % .m), ua(b)}

= pa(m=*) = min{ua(m* = b), pa(be * m*), ua(b)}
=pa(m=)-Z min{ua(m*"*b), pa(m=¢ b), ua(b)}
=ua(m) = min{pa(m= b), pa(m’ o-b), wa(b)}, Vb &I,

BRAWIJAYA
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L_va(mo) < maks{va(mo ¢ b), va(b* ¢ m), va(b)}
=va(moo)-< ‘maks{va(moo o -b); vi(b* '6"mo), va(b)}
=Ya(meo) < \maks{va(mee' ¢ °b), va(mos b)), va(b)}
=va(m) £ maks{va(m: *-b),va(m =b); i valb)}, Vbe: 1.
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Terbukti A juga;merupakan ideal e-semu. IF.

Catatan '3.2.16

Gambar berikut>menunjukkan' 'keterkaitan antara‘ideal.'semu
fuzzy-intuisionistik; 'ideal-k:semu-1Fideal:c:semu 1F;> dan<ideal c-Kk-
semu-lF:pada Q-aljabar. semu.

N

Ideal semu fuzzy
intuisionistik

.

Pada involutory Q-aljabar
semu terbatas

s N\

Ideal c-semu IF Ideal c-k-semu IF

~ “

Gambar:3.1; Keterkaitan-jenis-jenis.ideal semu-fuzzy intuisionistik.
(Sumber:. https://doi.org/10.1088/1742-6596/1591/1/012095).

Ideal k-semu IF
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BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN
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4,1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penulisan skripsi ini dan pembahasan yang
telah dipaparkan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1.-Jenis-jenis 'ideal semu-.fuzzy -intuisionistik adalah:-ideal. semu
utuh fuzzy intuisionistik, ideal k-semu fuzzy intuisionistik, dan
ideal k-semu utuh fuzzy intuisionistik.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

2.~ Masing-masing dari :jenis-jenisideal .semu fuzzy-intuisionistik
memiliki ; keterkaitan. satu- sama.lain.. Misalnya jika  statu
himpunan™ fuzzy ™ intuisionistik merupakan ideal semu fuzzy
intuisionistik, maka ‘himpunan- tersebut-juga merupakan ‘ideal
semu utuh_fuzzysintuisionistik.-Dan'seterusnya:

3
|:';"‘_.'

4.2 Saran

Pada . penelitian_ selanjutnya.. disarankan untuk . membahas
pengertian dan sifat-sifat dari ideal fuzzy intuisionistik pada struktur
aljabar-yang lain:
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